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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Islam di Nusantara khususnya mempunyai keterkaitan 

yang sangat erat dengan aset lokal. Dapatlah dikatakan bahwa aset lokal 

merupakan mediator-fasilitator, sekaligus menjadi pusat kegiatan keislaman 

dan pembangunan peradaban.
1
Setelah Islam masuk ke Indonesia pastinya 

agama Islam sangat membutuhkan tempat untuk beribadah dimana tempat 

ibadah berfungsi untuk menjadi suatu wadah dan tempat umat melaksanakan 

kewajiban sebagai tiap orang yang beragama. Adapun pengertian dari ibadah 

itu ialah ibadah atau ejaan aslinya „‟ibadat‟‟ adalah djamak dari ibadah. Pokok 

katanya ialah „‟abada‟‟yang berarti ia telah memuja,menyembah, berkhidmat 

dan mengabdi.
2
 

Di Minangkabau, sebagai daerah Serambi Mekah memiliki berbagai 

tempat ibadah yang di dominasi oleh masjid dan mushala atau surau, yang  

dijumpai di setiap kabupaten dan kota di Sumatera Barat.
3
Seperti yang sudah 

kita ketahui bahwasanya surau adalah tempat (rumah) umat Islam melakukan 

ibadahnya (mengerjakan salat, mengaji, dan sebagainya). Fungsi surau sangat 

berperan bagi perkembangan Islam dimana yang telah dapat dipahami 

bahwasanya tradisi surau sangat melekat dengan budaya masyarakat Sumatra 

Barat. Hal ini tergambar dalam kehidupan masyarakatnya dimana setiap 
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nagari ada masjid dan setiap kampung serta kaum (suku) mempunyai surau. 

Surau sepintas dapat dilihat seperti halnya mushalla tempat melakukan ibadat 

dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Jika dianalisa lebih jauh dalam masyarakat 

Sumatera Barat, surau bukan hanya sekedar tempat kegiatan keagamaan, tetapi 

juga merupakan sebuah institusi yang memiliki struktur, tradisi yang khas.
4
 

Surau memang memiliki sejarah dan fungsi yang sangat berpengaruh 

bagi umat Islam, dimana mesjid menjadi tempat bagi para tokoh ulama dalam 

melakukan proses pengembangan Islam yang meninggalkan beberapa 

peninggalan sejarah, seperti yang terdapat pada suatu daerah di Nagari Koto 

Laweh Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat, terdapat salah satu 

surau tertua di Minangkabau sering di sebut dengan Surau Gadang Tuanku 

Pamansiangan. 

Surau Gadang Tuanku Pamansiangan dibangun sekitar tahun 1870 M. 

Pada awalnya dinding surau terbuat dari bambu dan beratap ijuk. Pada surau 

ini terdapat inskripsi yang berbunyi ”Masa memahat tahun seribu tiga ratus 

dua puluh tiga (1323) pada 14 safar masa menyurat tahun 1325”. Tahun 1323 

H (1903 M) adalah tahun pembangunan yang kedua yang mengganti seluruh 

komponen yang semula dari bambu dan atap ijuk diganti dengan dinding kayu 

dan atap seng. Di atas salah satu jendela juga terdapat inskripsi berbunyi 

“Assalamu‟alaikum saya Nan Bareno 1326 H.
5
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Tiang utama setinggi sembilan meter adalah kayu pilihan, ditebang 

dari rimba Gunung Merapi. Bukti sebagai kayu pilihan, hingga kini tiang kayu 

itu tidak pernah dimakan rayap. Selain tiang utama, delapan tiang lainnya juga 

bukan kayu sembarangan, namun demekian tidak ada sumber tertulis 

mengenai pernyataan tersebut. Keseluruhan tiang Surau Gadang Tuanku 

Pamansiangan hingga kini berdiri kokoh. Menurut cerita dari mulut ke mulut, 

untuk sampai di lokasi pembangunan surau pengangkutan tiang kayu tersebut 

hanya menggunakan tenaga manusia dan memakan waktu berminggu-minggu 

yang dikomandoi Tuanku Pamansiangan.
6
 

Keberadaan surau ini tidak terlepas dari sejarah Tuanku 

Pamansiangan. Tuanku Pamansiangan atau Mansiangan merupakan salah satu 

tokoh penting dalam kelompok Harimau Nan Salapan yang dikenal dengan 

peristiwa perang Paderi (1821-1837).
7
Perang Paderi adalah peperangan yang 

berlangsung di Sumatra Barat dan sekitarnya terutama di kawasan Kerajaan 

Pagaruyung dari tahun 1803 hingga 1838. Perang ini merupakan peperangan 

yang terjadi akibat pertentangan dalam masalah agama sebelum berubah 

menjadi peperangan melawan penjajahan.
8
 Yang dimaksud dengan Harimau 

Nan Salapan adalah dewan kumpulan delapan orang tokoh-tokoh Islam. 

Harimau Nan Salapan terdiri dari Tuanku Nan Renceh, Tuanku Lubuk Aur 
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dari Canduang, Tuanku Barapi dari Pasir, Tuanku Biaro, Tuanku Kapau, 

Tuanku Padang Luar, Tuanku Ladang Lawas, dan Tuanku Galung, Tuanku 

Mansiangan kemudian diminta menjadi pemimpinnya. 

Tuanku Pamansiangan tidak hanya dikenal sebagai tokoh penyebaran 

Agama Islam, tatapi ikut aktif dalam perjuangan kaum Paderi yang dipimpin 

oleh Tuanku Imam Bonjol. Tuanku Pamansiangan adalah salah satu murid 

dari Syekh Burhanuddin Ulakan. Tuanku Pamansiangan juga seorang ulama 

yang sangat disegani di Sumatera Barat.
9
 

Tuanku Pemansingan mempunyai cara atau strategi dalam 

pengembangan Islam melalui pembangunan surau, dimana pendirian surau 

tersebut merupakan gagasan dari pemikiran atau ide Tuanku Pemansingan itu 

sendiri. Semenjak surau ini berdiri banyak fungsi yang terdapat di dalamnya, 

selain tempat ibadah surau tersebut juga merupakan tempat pendidikan agama 

Islam dan pusat perkembangan ajaran Islam. Ilmu-ilmu yang diajarkan di 

Surau Gadang Tuanku Pemansiangan antara lain Ilmu Syariah, Tarikat, dan 

Hakikat dalam mendekatkan diri kepada Tuhan. Namun murid-murid pada 

waktu itu ialah orang-orang dewasa dan orang-orang tua. Surau tersebut juga 

merupakan sarana bagi para ulama dalam memusyawarahkan segala 

permasalahan, baik dalam bidang agama ataupun semua kegiatan yang 

mengenai surau dan wilayah yang berada di sekitar Dusun Balai Gadang.
10

 

Atas kesepakatan bersama, masyarakat setempat merubah nama Surau 

Gadang Tuanku Pamansiangan menjadi Masjid Tuanku Pamansiangan. Hal ini 
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dilakukan karena bertambahnya jumlah jama‟ah yang semakin padat, dan 

bangunan ini renovasi, semua kegiatan dipusatkan disana. Selain tempat 

ibadah Masjid ini juga merupakan pusat pendidikan Agama dan 

Pengembangan ajaran Islam. Murid-murid pada waktu ini adalah remaja dan 

anak-anak, selain itu surau ini juga dijadikan tempat shalat Jum‟at, mengaji, 

bermusyawarah dan lain sebagainya. 

Pada tahun 1955 Masjid Tuanku Pamansiangan beralih fungsi kembali 

menjadi Surau Gadang Tuanku Pamansiangan. Salah satu penyebabnya karena 

sudah didirikan Masjid baru di daerah Koto Laweh, yang mana masjid 

tersebut lebih memadai untuk menampung jama‟ah yang lebih banyak karena 

bangunannya lebih besar dan kokoh, letaknya juga lebih dekat dengan 

pemukiman masyarakat. Kegiatan shalat Jum‟at tidak dilakukan lagi di Surau 

Gadang Tuanku Pamansiangan, tetapi surau tersebut tetap dijadikan tempat 

pendidikan Islam seperti tempat anak-anak belajar mengaji, melakukan 

pelatihan-pelatihan yang bernuansa keislaman, akan tetapi murid-murid yang 

belajar adalah anak-anak, bukan lagi dari kalangan remaja dan dewasa.Tempat 

ini masih digunakan untuk wirid mingguan dan juga di surau ini masih 

dijadikan sebagai tempat bermusyawarah masyarakat setempat dalam berbagai 

hal mulai dari masalah jorong, adat, keagamaan, dan lain sebagainya.11 

Sekarang ini Surau Gadang Tuanku Pamansiangan masih terjaga 

keaslian bentuknya, walaupun ada beberapa bagian yang diperbaiki 

diantaranya, atap yang dahulunya ijuk sudah diganti dengan atap seng dan 
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papan lantai yang sudah lapuk diganti dengan yang baru. Selain itu Surau 

Gadang Tuanku Pamansiangan juga sudah menjadi salah satu cagar budaya 

yang dilindungi oleh pemerintah, hal itu ditetapkan pada tahun 2008.
12

 

Sejauh pengamatan penulis memang benar ada bahwa sudah ada 

sebelumnya buku-buku ataupun karya tulis yang membahas tentang Surau 

Gadang Tuanku Pemansingan. Namun penulis menyakini bahwa belum ada 

yang membahas tentang Surau Gadang Tuanku Pamansiangan yang 

menitikberatkan temanya mengenai skripsi yang akan penulis angkat yang 

berjudul „‟Peranan Surau Gadang Tuanku Pamansiangan di Nagari Koto 

LawehKabupaten Tanah Datar‟‟. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini akan penulis jabarkan 

dalam poin-poin berikut: 

a. Bagaimana latar belakang berdirinya Surau Gadang Tuanku 

Pamansiangan? 

b. Bagaimana mana fungsi Surau Gadang Tuanku Pamansiangan di 

Nagari Koto  Laweh? 
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2. Batasan Masalah 

Agar penulisan ini tidak melenceng dari rumusan masalah, maka 

penulis memberi batasan masalah sebagai berikut: 

a. Batasan Temporal 

Batasan temporal di penelitian ini di mulai dari tahun1955 

sampai 2019. Alasan penulis mengambil tahun 1955 karena 

merupakan awal berdirinya kembali Surau Gadang Tuanku 

Pamansiangan yang sebelumnya berstatus sebagai Masjid, Surau 

tersebut dijadikan sebagai pusat pengembangan agama Islam di 

Nagari Koto Laweh. Pada tahun 2019 batasan akhir dari penelitian. 

b. Batasan Spasial 

Batasan dalam penelitian ini penulis ambil di Nagari Koto 

Laweh. 

c. Batasan Tematis  

Batasan Tema dalam penelitian ini adalah Peranan Surau 

Gadang Tuanku di Nagari Koto Laweh Kabupaten Tanah Datar. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui latarbelakang berdirinya Surau Gadang Tuanku 

Pamansiangan. 

b. Untuk mengetahui fungsi Surau Gadang Tuanku Pamansiangan di 

Nagari Koto  Laweh. 
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2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk Mengetahui Peranan Surau Gadang Tuanku Pamansiangan 

di Nagari Koto Laweh Kabupaten Tanah Datar. 

b. Dapat dijadikan sebagai Pedoman dalam Melakukan Penelitian-

Penelitian  Selanjutnya. 

c. Untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana 

Humaniora (S.Hum) pada jurusan Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. 

d. Menambah pengetahuan dalam bidang study Sejarah Peradaban 

Islam. 

 

D. Penjelasan Judul 

Peranan  :Peranan adalah bagian dari tugas utama 

yang harus dilaksanakan.
13

Jadi yang 

dimaksud dengan peranan yaitu usaha-

usaha apa saja yang dilakukan Surau 

Gadang Tuanku Pamansiangan di Nagari 

Koto Laweh Kabupaten Tanah Datar. 

Surau Tuanku Pamansiangan :Maksudnya bahwa surau inilah yang 

digunakan sebagai pusat pengembangan 

Islam di Nagari Koto Laweh Kabupaten 

Tanah Datar. 
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Koto Laweh :Suatu kenagarian yang berada di 

Kabupaten Tanah Datar tepatnya di 

Kecamatan X Koto. 

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini ialah untuk dapat 

mengetahui Peranan Surau Gadang Tuanku Pamansiangan di Nagari Koto 

Laweh Kabupaten Tanah Datar, yang mana Surau tersebut memiliki peran 

penting dalam proses pengembangan agama Islam di Nagari Koto Laweh. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran awal dengan melakukan studi pustaka 

dan membaca beberapa sumber yang berkaitan dengan pembahasan yang 

penulis bahas, dari beberapa buku dan skiripsi dan lainnya yang berkaitan. 

Karya yang telah dibaca penulis menemukan karya ilmiah, laporan 

penelitian yang ada hubungannya dengan yang penulis teliti yaitu: Buku 

yang diterbitkan oleh The Minangkabau Foundation (TMF) Jakarta 

„’Surau di Era Otonomi‟‟. Buku ini mendeskripsikan tentang Revitalisasi 

Tradisi Surau di Sumatera Barat (Mencari Format Baru Lembaga Surau 

Dalam Menghadapi Otonomi Daerah).
14

 

Buku karangan Azyumardi Azra, diterbitkan oleh PT. Logos 

Wacana Ilmu yang berjudul „‟Surau : Pendidikan Islam Tradisional dalam 
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Transisi dan Modernisasi‟‟. Buku ini lebih mendeskripsikan Pendidikan 

Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi.
15

 

Skripsi yang ditulis oleh Indra Imam Saputra pada tahun 2017 yang 

berjudul Sejarah Surau Tarok Simpang Tui Kuranji Kota Padang. Skripsi 

ini yang menjelaskan tentang latar belakang berdirinya serta fungsi dan 

ilmu-ilmu keislaman serta peran paki datuk dan murid-muridnya.
16

 

Jurnal Seni Rupa yang berjudul „‟Ornamen pada Masjid Tuanku 

Pamansiangan Nagari Koto Laweh Kabupaten Tanah Datar Sumatera 

Barat‟‟. Karya tulis Fauziana Izzati dkk. Pada karya tulis ini lebih 

memfokuskan kajian terhadap ornamen pada Masjid Tuanku 

Pamansiangan yang mana penulis ini banyak menjelaskan Masjid yang 

mempunyai nilai sejarah serta memiliki ornamen khas Minangkabau.
17

 

Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan kajian terhadap 

Peranan Surau Gadang Tuanku Pamansiangan yang mana penulis lebih 

banyak menjelakan Surau yang mempunyai nilai sejarah serta memiliki 

peranan penting dalam pengembangan Islam. 

 

 

 

                                                           
15

Azyumardi Azra, Surau : Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan 

Modernisasi, (Ciputat Indah Permai: PT. Logos Wacana Ilmu, 2003). 
16

Indra Imam Saputra, „‟Sejarah Surau Tarok Simpang Tui Kuranji Kota Padang‟‟, 

Skripsi, (Padang: Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN IB 2007). 
17

Fauziana Izzati dkk, „‟Ornamen pada Masjid Tuanku Pamansiangan Nagari Koto Laweh 

Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat‟‟, Jurnal Gorga Jurnal Seni Rupa, Volume 07 Nomor 02, 

Juli-Desember 2018, disubmit 29 Agustus2018, direview 29 September 2018, dipliblish 08 

Oktober 2018.  



11 
 

 
 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian 

ini yaitu metode penelitian sejarah. Ada beberapa langkah dalam 

penelitian sejarah yaitu:
18

 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan langkah awal dari penelitian untuk 

mengumpulkan sumber sejarah.
19

Dalam tahap ini penulis berusaha 

mengumpulkan sumber-sumber melalui perpustakaan, selain itu 

penulis juga melakukan observasi langsung ke daerah penelitian yaitu 

kenagarian Koto Laweh dan mewawancarai beberapa pelaku yang 

terlibat dalam pengurus surau sekaligus sebagai pelaku sejarah yang 

tahu dan memahami pokok persoalan misalnya, Peranan Surau Gadang 

Tuanku Pamansiangan di Nagari Koto Laweh, sumber data ini 

dikumpulkan kemudian disimpulkan menjadi sebuah penelitian. 

2. Kritik Sumber 

Penulisan melakukan kritik sumber untuk mengetahui apakah 

sumber itu dapat dipercaya kebenarannya, dalam melakukan kritik 

sumber ini, penulis melakukannya dengan dua tahap yaitu: 
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a. Kritik eksteren 

Kritik ini penulis tujukan kepada pemberi informasi itu, 

apakah pemberi informasi tersebut memberikan informasi sesuai 

dengan realitas atau bukan. 

b. Kritik interen 

Dalam kritik ini, penulis melakukan kritikan terhadap 

informasi itu, apakah diakui keasliannya atau bukan. 

3. Sintesis 

Dalam tahapan ini harus ada pengumpulan data artinya disini 

penulis berupaya untuk menghubungkan sumber yang berhubungan 

dengan penulisan ini sehingga mendapat suatu kesatuan yang 

sempurna. 

4. Penulisan 

Dalam penulisan ini, penulis berusaha memaparkan hasil 

penelitian yang sudah diperoleh, sehingga dapat ditulis dan dirangkai 

menjadi sebuah karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini, penulis berusaha memaparkan hasil penelitian 

yang sudah di peroleh, sehingga dapat ditulis dan dirangkaikan menjadi 

sebuah karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Untuk memperoleh gambaran yang bersifat utuh dan menyeluruh 

serta ada keterkaitan antara bab yang satu dengan yang lain dan untuk 
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lebih mempermudah dalam proses penulisan ini, perlu adanya sistematika 

penulisan. Adapun sistematika pada penulisan ini akan melalui beberapa 

tahap bahasan yaitu: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, berisikan latar belakang 

masalah, rumusan dan batasan masalah, tinjauan pustaka, penjelasan judul, 

tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab kedua Menjelaskan tentang Wilayah kultural Nagari Koto 

Laweh yang berisikan kondisi geografis di Nagari Koto Laweh. 

Bab ketiga merupakan pembahasan atau isi yang berisikan 

mengenai Peranan Surau Gadang Tuanku Pamansiangan di Nagari Koto 

Laweh Kabupaten Tanah Datar terkhususnya Dusun Balai Gadang. 

Bab keempat merupakan Penutup, yaitu kesimpulan dan saran. 

 


